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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus dan berdasarkan analisis data, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran tipe active knowledge sharing meliputi langkah-langkah sebagai berikut  :
a) Guru menyampaikan dan menjelaskan materi pembelajaran, kemudian guru membentuk kelompok belajar heterogen (6-7 peserta didik atau disesuaikan dengan jumlah murid), kemudian mengatur tempat duduk murid agar setiap anggota kelompok dapat saling bertatap muka dan sesantai mungkin.
b) Guru menyiapkan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan dan mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaan sebaik mungkin yang mereka bisa. Kemudian ajaklah murid yang tidak mampu menjawab pertanyaan untuk berkeliling ruangan mencari peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan, berikan motivasi agar murid dapat saling membantu satu sama lain.
c) Lakukan tanya jawab terkait pertanyaan dan jawaban murid, agar peserta didik yang lain memiliki gambaran yang jelas tentang pola pikir peserta didik yang telah menjawab pertanyaan dengan benar. Kumpulkan kembali se isi kelas dan ulaslah kembali jawaban-jawaban murid.
2. Metode pembelajaran dengan tipe Active Knowledge Sharing, dapat meningkatkan hasil belajar murid, hal ini terlihat pada ketuntasan murid siklus I mencapai 62,5% meningkat 25% dari 37,5% hasil tes awal murid sebelum diterapkan tipe pembelajaran active knowledge sharing, kemudian pada tes hasil belajar siklus II ketuntasan murid mencapai 87,5% meningkat 25% dari ketuntasan siklus I dan 50% dari hasil tes awal.
B. Saran
Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dalam kegiatan perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), kami menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
1. Dalam menerapkan model pembelajaran tipe Active Knowledge Sharing memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan Model pembelajaran tipe Active Knowledge Sharing dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan yang direncanakan dapat tercapai dengan baik.
2. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar murid, guru hendaknya lebih sering melatih murid dengan berbagai metode dan model pengajaran yang barvariatif, walau dalam taraf yang sederhana, dimana murid nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga murid berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di kelas V SD Negeri Lalombonda Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe  tahun pelajaran 2012/2013.
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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